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Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan
rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat (Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun
2021 Tentang Penyelenggaraan Bidang Perumah Sakitan, 2021). Dalam sebuah
institusi kesehatan, ada beberapa stakeholder yang bertanggung jawab terhadap
mutu layanan kesehatan diantaranya adalah bagian rekam medik (Kementerian
Kesehatan, 2014).

Rekam medik adalah dokumen yang berisikan data identitas pasien,
pemeriksaan, pengobatan, tindakan, dan pelayanan lain yang telah diberikan kepada
pasien (Kementerian Kesehatan RI, 2022). Salah satu kegiatan pengolahan data
pada rekam medik berupa koding. Koding adalah penetapan kode dengan
menggunakan kombinasi huruf dalam angka yang mewakili komponen data. Hatta
(2008) menyatakan Standar dan etika pengkodean (coding) yang dikembangkan
AHIMA yaitu kode harus akurat, komplet dan konsiten baik untuk menghasilkan
kode yang berkualitas. Petugas koding harus mengikuti aturan yang berlaku pada
ICD 10.

RSUP Nasional Dr. Cipto Mangunkusumo merupakan salah satu rumah
sakit dengan akreditasi Paripurna. Dalam penyelenggaraan rekam medik terdapat
pengkodingan rawat jalan. Dalam pelaksanaan koding terdapat ketidakakuratan
kode kombinasi Hidronefrosis dengan persentase sebesar 2,92%, nilai ini lebih
tinggi dari pada kode yang lain. Penyebab ketidakakuratan kode kombinasi
Hidronefrosis di RSUP Nasional Dr. Cipto Mangunkusumo terdapat faktor dalam
unsur manajemen, yaitu man (sikap), method (catatan khusus), machine (sistem),
money (klaim BPJS).



Hasil penelitian ini adalah Analisis Faktor Ketidakakuratan Kode
Kombinasi Hidronefrosis di Instalasi Rawat Jalan RSUP Nasional Dr. Cipto
Mangunkusumo Jakarta Pusat. Saran dari penelitian ini yang digunakan sebagai
bahan pertimbangan yaitu perlu diadakan sosialisasi mengenai pentingnya tindak
lanjut rujukan ke daftar tabulasi atau ICD-10 Volume 1, perlu penulisan koode
kombinasi Hidronefrosis pada papan pengingat, dilakukan koordinasi antara pihak
IRMA dan UMSI agar sistem pengkodingan dijadikan 1 di HIS dan diberikan

warning pada sistem ketika ada kode ganda pada kode kombinasi Hidronefrosis.



